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ABSTRAK

Novia Rahmayani: 1601025054. “Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Dengan Konsep Diri Peserta Didik Kelas V Di SDN Ciracas 13 Jakarta Timur”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dengan konsep diri peserta didik kelas V di SDN Ciracas 13 Jakarta
Timur pada semester 2 tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
observasi. Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah proportionate
stratified random sampling.

Instrumen yang digunakan berupa angket sebanyak 80 butir pernyataan yang
terdiri dari 40 butir pernyataan ekstrakurikuler pramuka dan 40 butir pernyataan
konsep diri. 60 butir pernyataan ekstrakurikuler pramuka dan konsep diri
dinyatakan valid dan 20 butir pernyataan ekstrakurikuler pramuka dan konsep diri
dinyatakan tidak valid. Reliabilitas untuk angket ekstrakurikuler pramuka
memperoleh nilai sebesar 0,937 dan konsep diri memperoleh nilai sebesar 0,943,
dan kedua data variabel tersebut memiliki instrumen yang reliabel.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan konsep diri peserta didik. Dapat dilihat dari hasil
koefisien korelasi (R) memperoleh sebesar 0,548 dan koefisien determinasi (R?)
memperoleh sebesar 0,300. Nilai tyir,ng Sebesar 4,443, ti,,e Sebesar 2,021 dan
signifikansi 0,000. Karena nilai 4,443 > 2,021 dan 0,000 < 0,05, maka Hq ditolak
dan H; diterima.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan konsep diri peserta didik kelas V di
SDN Ciracas 13 Jakarta Timur dan variabel ekstrakurikuler pramuka memberikan
kontribusi dalam memunculkan konsep diri sebesar 30% yang merupakan
presentasi tertinggi, dimana 70% dipengaruhi dari berbagai faktor lain seperti
sikap kepemimpinan, prestasi belajar, dan lain-lain.

Kata Kunci : kegiatan ekstrakurikuler pramuka, konsep diri

Vi

Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler..., Novia Rahmayani, FKIP, 2020.



ABSTRACT

Novia Rahmayani: 1601025054. “Scout Extracurricular Relationship With The
Self-Concept Of Class V Students at SDN Ciracas 13 East Jakarta”. Essay.
Elementary school teacher education study programs, Faculty of Teacher Training
and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020. This study
aims to describe the relationship between scout extracurricular activities with self
concept of class V Student at SDN Ciracas 13 East Jakarta in semester 2 of the
2019/2020 academic year. The research method used is quantitative research
methods using the method of observation. The sampling technique used is
proportionate stratified random sampling. The instrument used was a
questionnaire of 80 items consisting of 40 scout extracurricular statements and 40
self-concept statements. 60 items of scout extracurricular and self-concept
statements were declared valid and 20 items of scout extracurricular activities and
self-concepts were declared invalid. Reliability for the scout extracuriccular
questionnaire obtained a value of 0,937 and the self-concept obtained a value of
0,943 and both of these variable data have a reliable instruments. The results
showed that there was a relationship between scout extracuriccular activities with
the self-concept of students. Can be seen from the results of the correlation
coefficient (R) obtained at 0,548 and the coefficient of determination (R?)
obtained at 0,300. Value teoun: 4,443, tupe 0f 2,021 and a significance of 0,000.
Because of value 4,443 > 2,021 and 0,000 < 0,05, then Ho is rejected and H; is
accepted. The conclusion of this study is that there is a significant relationship
between scout extracurricular activites with the self-concept of class V students at
SDN Ciracas 13 East Jakarta and scout extracurricular variables contribute to self-
concept by 30% which is the highest percentage, where 70% is influenced by
various other factors such as leadership attitudes, learning achievement, and
others.

Keywords: scout extracurricular activities, self-concept
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu sarana penting untuk meningkatkan
dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang bertujuan
untuk keberlangsungan pembangunan suatu negara. Dengan meningkatkan
sumber daya manusia (SDM) suatu negara diharapkan dapat menghadapi
permasalahan di era persaingan global agar tidak tertinggal dengan negara
lain. Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Jadi, dapat Kita ketahui bahwa pendidikan merupakan suatu usaha
yang sudah terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang lebih aktif
untuk dapat mengembangkan suatu potensi diri setiap manusia.

Pendidikan diimplementasikan disebuah wadah yang disebut sekolah.
Sekolah merupakan suatu lembaga yang membantu kegiatan belajar mengajar
untuk para pendidik dalam memberi ilmu pendidikan dan untuk para peserta
didik untuk menerima pelajaran yang sesuai dengan bidangnya. Untuk

mencapai tujuan pendidikan program sekolah tidak harus selalu pada kegiatan

1
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belajar mengajar didalam kelas saja. Tetapi, program sekolah harus
memperkaya kegiatan yang mampu membina peserta didik agar bisa
menumbuhkembangkan dan meningkatkan pengetahuan peserta didik.
Dengan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik mampu memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuannya, mengembangkan minat, bakat, potensi
yang mereka miliki, dan berinteraksi dengan kehidupan yang ada disekitarnya
dengan baik.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan non formal
yang dilaksanakan diluar mata pelajaran dan sebagai bimbingan konseling
yang mampu mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, minat,
potensi, dan bakat dengan kegiatan-kegiatan yang diselenggarajan oleh
pendidik atau kependidikan yang berkewenangan disekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler dilakukan secara individu dan kelompok. Kegiatan individu
dapat membantu perkembangan bakat peserta didik secara perorangan atau
individu disekolah dan masyarakat, sedangkan kegiatan secara berkelompok
dapat menampung kebutuhan bersama.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah wadah yang tepat sebagai pendukung
pencapaian tujuan pendidikan dalam menumbuhkembangkan minat, bakat,
kepribadian, kerjasama, kemandirian, keperdulian, dan kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan di sekolah yaitu ekstrakurikuler pramuka yang merupakan salah
satu tempat dalam mengembangkan pembentukan karakter yang ada dalam

diri peserta didik dalam bentuk kegiatan pendidikan non formal disekolah,
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pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan diluar jam pembelajaran
disekolah dengan kegiatan yang dilakukan di alam terbuka secara menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah.

Akan tetapi, tidak semua kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan
berbanding lurus sesuai dengan tujuan yang diinginkan, yaitu mengarahkan
peserta didik untuk mencapai prestasi yang lebih optimal. Karena pada
kenyataannya dalam beberapa kasus, saat proses pembelajaran di dalam kelas
peserta didik cenderung kurang aktif, berbeda saat mereka sedang melakukan
kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas mereka cenderung lebih aktif, ceria, dan
kreatif. Sehingga bisa jadi, kegiatan ekstrakurikuler justru menjadi salah satu
faktor penyebab menurunnya prestasi dalam bidang akademik peserta didik.

Salah satu penentu keberhasilan dalam mengembangkan kemampuan
yang ada pada peserta didik adalah konsep diri. Konsep diri merupakan faktor
penting dalam mengembangkan kepribadian seseorang sehingga menjadi
sesuatu yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri seseorang. Konsep diri
yang dimiliki seseorang dapat menentukan bagaimana ia merasakan,
menerima, dan merespon lingkungannya. Seseorang yang merasa bahwa
dirinya kurang baik maka ia akan meremehkan dirinya sendiri dan akan
membayangkan suatu kegagalan pada disetiap usaha yang ia lakukan, serta ia
akan tidak mau berusaha mengatasi kesulitan yang dihadapi. Dengan tingkah
laku tersebut membuat seseorang itu yakin bahwa ia tidak memiliki

kemampuan untuk mencapai tujuan dengan baik.
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Dengan adanya keyakinan itu dapat membuat sikap dan pandangan
negatif tentang dirinya sendiri. Pandangan negatif tentang dirinya membuat
tingkat keberhasilan yang diperoleh individu hanya pada taraf yang rendah
saja. Cara pandangan tersebut mengakibatkan seseorang tidak memiliki
motivasi dalam mencapai prestasi yang gemilang. Sebaliknya seseorang yang
merasa bahwa dirinya mampu maka ia akan melakukan sesuatu dengan
bersungguh-sungguh, ia akan berusaha mengatasi kesulitan yang dihadapi,
dengan hal tersebut membuat seseorang itu berkemungkinan meraih
kesuksesan. Jadi tingkah laku seseorang yang memiliki konsep diri yang
tinggi akan berbeda dengan tingkah laku seseorang yang mempunyai konsep
diri yang rendah. Seseorang yang memiliki konsep diri yang tinggi akan
memperlihatkan tingkat aspirasi yang tinggi, mandiri, percaya diri, realistis,
optimis, dan mampu menyesuaikan dirinya sebaik mungkin.

Maka dari itu, kegiatan ekstrakurikuler pramuka harus mampu
membantu peserta didik dalam meningkatkan konsep diri secara baik, dengan
kegiatan-kegiatan yang mengharuskan peserta didik berinteraksi, menantang,
terarah, menyenangkan, dan menarik mampu membuat peserta didik
mengembangkan kemampuan didalam dirinya untuk melakukan kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dengan baik. Walaupun tidak bisa dipungkiri, bahwa
kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang wajib disekolah bisa jadi suatu
paksaan untuk peserta didik mengembangkan kemampuannya. Tetapi dengan
kegiatan yang menarik, dan arahan para pembina pramukalah mampu

meningkatkan rasa percaya diri, dan kenyamanan peserta didik saat
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melakukan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Perasaan yang dimiliki peserta
didik saat kegiatan ekstrakurikuler pramuka merupakan salah satu bentuk
konsep diri yang harus dikembangkan dengan baik agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuannya dalam memecahkan masalah, mampu
mencoba hal-hal yang baru, dan yakin bahwa dirinya mampu dan berharga.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru ekstrakurikuler
pramuka di SDN Ciracas 13 Jakarta Timur yang bernama bapak Suryono
menyatakan bahwa masih ada peserta didik yang kurang minat dalam
kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SDN Ciracas 13 Jakarta Timur, maka
dari itu bapak suryono membuat 10 anggota penggerak yang membantunya
dalam mengajarkan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Jika ada peserta didik
yang malas, kurang fokus, dan mengganggu temannya dalam kegiatan
pramuka, maka bapak suryono meminta kepada anggota penggerak untuk
mengawasi peserta didik tersebut agar fokus dalam kegiatan yang sedang
dilakukan. Sehingga peserta didik di SDN Ciracas 13 Jakarta Timur selalu
dalam keadaan fokus, patuh, dan senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pramuka tersebut.

Dari pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dan membuktikan hal tersebut, dalam penelitian ini akan dikaji hubungan
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan konsep diri peserta didik. Adapun
judul penelitian ini adalah: “Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Dengan Konsep Diri Peserta Didik Kelas V Di SDN Ciracas 13 Jakarta

Timur.
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat masalah-masalah
yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasikan
sebagai berikut :

1. Adanya peserta didik yang kurang minat dalam kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di SDN Ciracas 13 Jakarta Timur.

2. Dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang seharusnya menjadi
kegiatan yang menyenangkan dan mampu mengembangkan sikap
kepercayaan diri, tetapi masih ada peserta didik yang malas dan kurang
fokus.

3. Dengan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dilakukan, benarkah bisa
berdampak pada perkembangan tingkat kepercayaan diri, keperdulian,

kedisiplinan, dan kemandirian peserta didik.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,
permasalahan ini diperlukan pembatasan masalah agar penelitian dapat
terarah dan mendalam. Maka peneliti membatasi masalah hanya pada
hubungan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan konsep diri peserta didik

kelas V di SDN Ciracas 13 Jakarta Timur.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan adalah: Apakah terdapat hubungan kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dengan konsep diri peserta didik kelas V di SDN Ciracas 13 Jakarta

Timur ?

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis, diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat dijadikan landasan untuk penelitian lebih lanjut mengenai
hubungan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan konsep diri
peserta didik.

b. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan juga sebagai referensi bacaan bagi penelitian
lanjutan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah
1) Memberikan manfaat bagi  sekolah  dalam  rangka

mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler.

2) Meningkatkan konsep diri peserta didik.
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b.

Bagi Guru

1)

2)

3)

Menjadi solusi terhadap masalah/kendala yang dihadapi guru
terutama mengoptimalkan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler
pramuka dengan konsep diri peserta didik.

Mempermudah guru untuk mengarahkan peserta didik dalam
mengatasi konsep diri yang peserta didik miliki.

Pemicu bagi guru agar dapat menerapkan sikap-sikap positif

dalam pembelajaran dikelas.

Bagi Peserta Didik

1)

2)

3)

Memotivasi dan membangkitkan peserta didik untuk berperan
aktif dan giat belajar dalam bidang akademik dan non akademik.
Mendidik peserta didik untuk mempunyai ketahanan yang tinggi
terhadap pengaruh dari luar.

Melatih peserta didik untuk percaya dan yakin akan kemampuan

yang dimiliki.

Bagi Peneliti

Mendapat tambahan wawasan dan pengetahuan serta

pengalaman yang berharga dalam bidang pendidikan dan penulisan

ilmiah.
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